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Abstrak
 

Pembangunan kesehatan antara lain diarahkan untuk meningkatkan status kesehatan sumber daya manusia

(GBHN 1993). Dengan keadaan status derajat kesehatan di Indonesia yang masih rendah yang dapat dilihat

pada indikator kesehatan (angka kematian ibu dan angka kematian bayi), maka pemerintah rnengeluarkan

kebijakan terobosan dengan menempatkan bidan di desa yang dimaksudkan untuk meningkatkan

pemerataan dan peningkatan mutu kesehatan dalam rangka penurunan angka kematian ibu dan bayi.

Sehubungan dengan ketersediaan dana dan alokasi pengangkatan pegawal yang terbatas dari pemerintah

maka kemudian kebijakan ini dilanjutkan dengan penempatan bidan di desa sebagai pegawai tidak tetap

(PTT) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan (1994). Dengan gaji yang relatif tinggi bidan PU

diharapkan akan meningkatkan kinerjanya, sehingga tujuan Departemen Kesehatan tersebut tercapai.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lnformasi tentang kinerja bidan PU serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya di Kabupaten Bekasi Propinsi Jawa Barat. Pemilihan daerah ini didasarkan pada cakupan

program KIA di daerah ini yang masih rendah, selain itu jumlah diantara daerah Jobotabek (Bogor, Bekasi,

Tangerang), daerah Bekasi jumlah penempatan bidan di desa di Bekasi yang paling rendah. Penelitlan ini

adalah penelitian deskriptif analitik dengan desain Kros Seksional, dengan populasi peneiltian adalah

seluruh bidan Desa di Bekasi. Malisa menggunakan anafisa univartat, bivariat dengan statistik korelasi

Pearson, multivariat dengan regresi linler sederhana. Hipotesis penelltian ini sebagai berikut: faktor

motivasi, individu, sosialbudaya, geografi dan pendukung mempunyai hubungan searah dengan kinerja

bidan PTT.

 

Hasil analisis unlvariat, menunjukkan bahwa kinerja bidan PTT masih rendah akan tetapi bila dibandingkan

dengan bidan PNS, maka bidan PTT tidak jauh berbeda. Faktor geografi adalah faktor yang berhubungan

dengan bidan PTT. Pada analisis bivariat komponen dari faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan

PTT adalah tanggung jawab dari faktor motivasi dan pengetahuan dari faktor Individu. sedangkan dari

analisis multivariat faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan PTT adalah faktor geografi. Faktor-faktor

lain selain faldor geografi tidak berhubungan untuk bidan PTT. Lebih dari separuh bidan PTT telah

melaksanakan sistim pelaporan yang lengkap dan teratur yang berarti bahwa kewajiban bidan PTT sebagian

terpenuhi.

 

Saran untuk Pengelola program KIA Propinsi dan Departemen Kesehatan, adalah meningkatkan kinerja

bidan PTT dengan komponen penyusun kinerja dan faktor keterjangkauan wilayah. Fakyor keterjangkauan

artinya target cakupan untuk daerah yang sulit harus disesuaikan dengan keadaan geografi dan tidak boleh

disama ratakan dengan target cakupan pada daerah yang biasa ( tidak terpencil). Untuk mengatasi keadaan
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geografi tersebut tidak mungkin dilaksanakan dalam waktu yang singkat, karena hal ini lebih banyak

berhubungan dengan sektor lain yang terkait seperti Pemerintah Daerah (Departemen Dalam Negeri) dan

sektor-sektor lain. Untuk itu saran yang lebih efisien dengan menempatkan lebih dari seorang bidan di desa

pada daerah yang sulit dijangkau dengan maksud agar semua daerah yang sulit dijangkau dapat terjangkau.

Untuk peneliti, masih banyak komponen dari faktor kinerja yang belum tergali karena adanya keterbatasan-

keterbatasan, baik dalam metoda maupun analisis maka disarankan untuk mencarikan penelitian yang lebih

dalam dengan menggunakan metoda yang dan analisis yang lebih akurat.

<hr><i>The health development among others is directed to improve the quality of the human resources

(Outline of National Development, 1993) by way of increasing health services. The low health status in

Indonesia are seen from the health indicators (infant and maternal mortality). In response, the government

issued a breakthrough policy by placing midwives in the villages in order to distribute and increase the

quality of health services, and resulting the decrease of infant and maternal mortality. However, due to the

limited of fund and employment, the placement of the midwives in the villages is decided as a temporary

employee (PTT) based on the decree of the Minister of Health. With a relatively higher salary, the midwives

will increase their performance in order that the objectives of the Health Department policy is obtained.

 

This research is intended to obtain information regarding the performance of the temporary employee

midwives and factors that influence them in the Regency of Bekasi, West Java Province. The selection of

the province is based on the coverage of he MCH program in that area, even though the addition of the

midwives is the lowest among the Botabek (Bogor, Tangerang, Bekasi). This research is a descriptive one

with a cross sectional design, with the research population are the whole villages midwives in the Bekasi.

The analysis is using the univariate, bivariate with Pearson correlation statistics, and multivariate with

simple linear regression. The hypothesis follows. Motivation factors, individual, social cultural, geography

and support have a positive relationship with the performance of the temporary employee midwives.

 

Based on the univariate analysis, the performance of the temporary employee midwives is still low,

however, compared with the civil employee midwives, their performance is not too much difference. In

other words, the temporary employee midwives have a good performance. The geographical factors are

related to the temporary employee midwives performance. According to the bivariate analysis, the factors

that related with the performance of the temporary employee midwives are of the motivation factors and

knowledge. While based on the multivariate analysis, the factors that are related to the temporary employee

midwives performance is the geographical factors. Other factors are not related to the midwives

performance. More than half of the temporary employee midwives have performed a complete and regular

report which means that half of their duties have been fulfilled.

 

It is suggested to the manager of the provincial MCH program and the Health Department, that placement of

the temporary employee midwives should be continued, to increase the performance of the temporary

employee midwives. Beside the performance criteria, the accessibility should be considered. It means that a

difficult target coverage should be adjusted with the geographical factor and it should nat be generalized

with a normal target area coverage ( a close area). Overcoming the geographic constraint can not be done in

a short period, because it is related to other sectors such as the Provincial Government (Department of

Internal Affairs) and other sectors. Therefore, the suggestion is to place more than one midwife in an area



that hard to reach. Then all the areas that hard to reach can be accessed. In order to perform these activities,

a proposal is needed from the Health Office to the Health Department asking for a cooperation to place

midwives in the area of hard to reach. There are many components of the performance factors that can not

be investigated due to the constraints, both in the methods and in the analysis. Therefore, it is suggested

suggest to make a further research by using a more acurate method and analysis.</i>


